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Benign Prostatic Hyperplasia /BPH merupakan penyakit yang sering ditemukan 

pada laki-laki di atas 50 tahun. National Institutes of Health (NIH) memperkirakan 

prevalensi BPH pada laki-laki usia di atas 60 tahun sebanyak 50% dan laki-laki usia 

di atas 70 tahun sebanyak 90%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

prevalensi hiperplasia prostat di RS Immanuel Bandung. 

Penelitian ini bersifat deskriptif observasional. Data diambil dari berdasarkan data 

rekam medis pasien BPH di Rumah Sakit Immanuel periode Januari 2004 – 

Desember 2006 dan pemeriksaan patologi anatomi sebagai tes konfirmasi.  

Hasil penelitian didapatkan 102 kasus BPH dari Januari 2004 – Desember 2006. 

Prevalensi BPH tahun 2004 ada 24 kasus, 2005 ada 33 kasus dan 2006 ada 45 kasus.  

Kesimpulan penelitian ini adalah prevalensi BPH jarang ditemukan pada laki-laki 

usia di bawah 50 tahun (0,98%). Prevalensi BPH meningkat setelah usia 50 tahun 

dengan puncaknya pada usia 60-70 tahun. Hasil pemeriksaan patologi anatomi pada 

pasien BPH didapatkan 98% jinak dan 2% ganas. Kita harus mempertimbangkan 

diagnosa BPH pada laki-laki usia di atas 60 tahun dengan keluhan miksi. 
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ABSTRACT 

 

THE PREVALENCE OF BENIGN PROSTATIC HYPERPLASIA  

AT IMMANUEL HOSPITAL BANDUNG 

PERIOD JANUARY 2004 – DECEMBER 2006 

 

 

Mayasari Indrajaya, 2007.  Tutor: Penny Setyawati M.,dr.,Sp.PK.,M.Kes. 

 

 

Benign Prostatic Hyperplasia / BPH is a disease that commonly found at the 

elderly. According to the National Institutes of health (NIH), BPH affects 50% of men 

over age 60 year and 90% of men over the age of 70 year. The purpose of this 

research is to know the prevalence of prostate hyperplasia at Immanuel hospital 

Bandung.   

This is a descriptive observasional study. The data was taken from medical 

record of patient whose diagnose BPH at Immanuel Hospital Bamdung period 

January 2004 – December 2006 and histopathologycal examination as confirmation 

test. 

From January 2004 – December 2006 there were 102 patients has been diagnose 

as BPH. The prevalence of BPH in 2004 there is 24 cases, in 2005 there is 33 cases 

and in 2006 there is 45 cases.  

The conclusion of this study is the prevalence of BPH tend to increase every 

years. Men under 50 years rarely diagnose with BPH. The prevalence of BPH begin 

to increase over 50 years old and the peak of prevalence between age 61-65 years. 

The result of histopathologycal examination of the patient whose diagnose benign is 

98% and carcinoma is 2%. We must consider the diagnosis BPH in men age over 60 

years old with urination complain. 
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